


	
		×
		

	






    
        
            
                
                    
                        
                    
                

                
                    
                        
                            
                            
                        

                    

                

                
                    
                                                    Log in
                            Upload File
                                            

                

            


            	Most Popular
	Study
	Business
	Design
	Technology
	Travel
	Explore all categories


        

    





    
        
            
                
                    
                

                

                    
                        bab i pendahuluan - repository ipdnrepository.ipdn.ac.id/13/1/summary.pdf · 3. demikian pula di...

                    


                    
                        
                            	Home
	Documents
	BAB I PENDAHULUAN - Repository IPDNrepository.ipdn.ac.id/13/1/SUMMARY.pdf · 3. Demikian pula di Kab. Bandung, jumlah kepala keluarga (KK) ... tertuang dalam Surat No.01/DP.003/Pim


                        

                    


                    


    
        
                            
                    

    



    
                
            
        
                If you can't read please download the document

    








                    
                        
							Upload: dangcong
                            Post on 06-Feb-2018

                            216 views

                        

                        
                            Category:
 Documents


                            1 download

                        

                    


                    
                        
                            Report
                        

                                                
                            	
                                    Download
                                


                        

                                            


                    
                        
                        
                            
                                    
Facebook

                        

                        
                        
                            
                                    
Twitter

                        

                        
                        
                            
                                    
E-Mail

                        

                        
                        
                            
                                    
LinkedIn

                        

                        
                        
                            
                                    
Pinterest

                        
                    


                    
                

                

                    
                    
                        Embed Size (px):
                            344 x 292
429 x 357
514 x 422
599 x 487


                        

                    

                    

                    

                    
                                        
                        TRANSCRIPT

                        	
1

BAB I

PENDAHULUAN

I. LATAR BELAKANG

1. Kemiskinan sudah lama menjadi persoalan serius dan mendesak
untuk

ditanggulangi karena persoalan kemiskinan dapat menghancurkan
sendi-sendi

kehidupan bermasyarakat dalam berbagai aspek.

2. Dalam konteks penanggulangan kemiskinan, telah banyak upaya
yang

dilakukan untuk menanggulangi hal terseut, yang dilaksanakan
baik oleh

masyarakat, dunia usaha maupun oleh pemerintah sebagai lembaga
pelindung

dan pengayom masyarakat. Namun, kenyataannya angka kemiskinan
yang ada

relatif masih tinggi.

3. Demikian pula di Kab. Bandung, jumlah kepala keluarga (KK)
miskin terus-

menerus meningkat. Pada tahun 2003 jumlah keluarga miskin
sebanyak

237.651 KK. Pada tahun 2004 menjadi 252.139 KK dan tahun
2005

meningkat lagi menjadi 293.222 KK.

4. Peningkatan jumlah KK miskin ini seakan berbanding terbalik
dengan

program-program yang selama ini telah dilaksanakan untuk
menanggulangi

kemiskinan dalam berbagai pihak.

5. Karena itu diperlukan strategi baru penanggulangan kemiskinan
yang

integratif, partisipatif dan aplikatif, ekonomi dan
berkesinambungan dengan

penekanan pada optimalisasi petani lokal sesuia dengan kebutuhan
masyarakat

dengan tetap mempertimbangkan kemampuan daerah

I. TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui kondisi dan penyebab kemiskinan di Kab.
Bandung.

2. Untuk mengetahui strategi dalam penanggulangan kemiskinan di
Kab.

Bandung.

3. Untuk mengetahui tata cara pemantauan/monitoring dan evaluasi
terhadap

pelaksanaan strategi tersebut
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Pengetian Strategi

Menurut Ermaya Sunadinata (1997 : 146) Strategi adalah suatu
upaya yang dilakukan

secara rasional dengan memperhitungkan aspek terkait untuk
mencapai suatu tujuan dan

sasaran.

Stoner dan Wanber (1993 ; 161) menyatakan bahwa stategi dapat
disoroti sekurang-

kurangnya dari dua perspektif yang berbeda. Perspeketif pertama,
strategi didefinisikan

sebagai program yang luas untuk untuk menentukan dan mencapai
tujuan organisasi dan

melaksanakan misinya. Perspektif kedua, strategi adalah pola
tanggapan organisasi yang

dilakukan terhadap lingkungannya sepanjang waktu.

Selanjutnya menurut Ohmal dalam Salusu (1996 : 91) strategi
merupakan suatu

rencana kerja untuk melaksanakan kekuatan suatu pihak dalam
menghadapi berbagai

kegiatan usaha.

Dari pendapat diatas maka yang dimaksud dengan strategi
penanggulangan

kemiskinan adalah upaya yang dilakukan secara rasional dalam
penanggulangan kemiskinan

dengan memperhitungkan aspek-aspek terkait untuk mencapai tujuan
dan sasaran

penanggulangan kemiskinan.

Rumusan strategi menurut Hax dan Magluf dalam Salusu (1996 :
100) adalah sebagai

berikut :

a. Suatu pola keputusan yang konsisten, menyatu dan integral. b.
Menentukan dan menampilkan tujuan organisasi dalam artian sasaran
jangka panjang,

program bertindak dan prioritas alokasi sumber daya.

c. Menyeleksi bidang yang akan digeluti organisasi. d. Mencoba
mendapatkan keuntungan yang tepat terhadap peluang dan ancaman
dari

lingkungan eksternal organisasi dan kekuangan serta
kelemahannya.

e. Kebaikan semua tingkat hierarki dan organisasi.

Lebih lanjut Hax dan Magluf mengemukakan petunjuk pembuatan
strategi sukses

yaitu sebagai berikut:

a. Strategi harus konsisten dengan lingkungannya. b. Setiap
organisasi tidak hanya membuat satu strategi. c. Strategi yang
efektif hendaknya memfokuskan dan tidak mencerai beraikan satu
dengan

lainnya.

d. Strategi hendaknya memusatkan perhatian pada apa yang
merupakan kekuatannya dan tidak pada titik yang justru
kelemahannya.

e. Sumber daya dalam strategi adalah suatu yang kritis f.
Strategi hendaknya disusun diatas landasan keberhasilan yang telah
dicapai.
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g. Tanda dari suksesnya strategi ditampakan dengan adanya
dukungan dari pihak-pihak yang terkait, terutama dari para
eksekutif dan dari semua pimpinan unit kerja dalam organisasi.

Dari pendapat tersebut diatas maka agar strategi penggulangan
kemiskinan dapat

berhasil (sukses) maka program penanggulangan kemiskinan perlu
dilaksanakan secara

integratif, partisipatif, apllikatif, ekonomis dan
berkesinambungan dengan penekanan pada

optimalisasi potensi lokal sesuai kebutuhan masyarakat dan
dengan tetap mempertimbangkan

kemampuan daerah.

2.2. Pengertian Kemiskinan

Kemiskinan pada umumnya didefinisikan hanya dari aspek dan
dimensi ekonomi

semata. Dalam Kamus Bahasa Indonesia karanga WJS Poerwadarminta
tahun 2001,

kemiskinan diartikan sebagai keadaan tidak berharta benda, serba
kurang.

Sementara pada The Concise Oxford Dictionary mendefinisikan kata
poor sebagai

lacking adequate money or means to live comfortably. Dengan
pengertian tersebut, harta

benda didefinisikan lebih luas lagi tidak sekedar uang
semata.

2.3. Kriteria Kemiskinan

Berdasarkan hasil penelitian World Bank dalam Jusman (1999: 25)
rumah tangga

miskin pada umumnya adalah rumah tangga yang :

a. Mempunyai anggota rumah tangga banyak. b. Kepala rumah
tangganya merupakan pekerja rumah tangga. c. Tingkat pendidikan
kepala rumah tangga maupuan anggotanya rendah. d. Sering berubah
pekerjaan. e. Sebagian besar mereka yang telah bekerja masih mau
menerima tambahan pekerjaan lagi

bila ditawarkan.

f. Sebagian besar sumber pendapatan utamanya adalah dari sektor
pertanian. Di daerah pedesaan rumah tangga yang anggotanya bekerja
di sekitar pertanian adalah mereka yang

menguasai tanah sangat marginal (tidak bisa diandalkan untuk
memenuhi kebutuhan

rumah tangga).

g. Kondisi tempat tinggal masih memprihatinkan terutama dalam
hal penyediaan air bersih dan listrik untuk penerangan.

Pada tahun 1982, Prof. DR. Emil Salim, dalam Jusman (1999:27)
mengemukakan

lima ciri mereka yang hidup dibawah garis kemiskinan, yaitu
sebagai berikut :

1) Pada umumnya mereka tidak memiliki faktor produksi seperti:
tanah, modal, ataupun keterampilan yang cukup, sehingga kemampuan
untuk memperoleh pendapatan menjadi

sangat terbatas.

2) Mereka tidak memiliki kemungkinan untuk memperoleh aset
produksi dengan kekuatan sendiri.

3) Tingkat pendidikannya rendah, tidak sampai tamat Sekolah
Dasar, waktu mereka tersita habis untuk mencari nafkah dan
mendapatkan tambahan penghasilan.

4) Kebanyakan mereka tinggal di pedesaan, tidak memiliki tanah
dan kalaupun ada sangat kecil. Pada umumnya mereka menjadi buruh
tani atau pekerja kasar diluar sektor

pertanian. Kesinambuangan kerja kurang terjamin karena mereka
bekerja sebagai buruh
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musiman dengan upah yang sangat rendah. Tidak sedikit jumlah
mereka yang menjadi

pekerja bebas dalam usaha apa saja (sektor informal).

5) Mereka yang hidup di daerah kota masih berusia muda dan tidak
didukung dengan keterampila yang memadai.

2.4. Penyebab Kemiskinan

Tjahya Supriatna (1997 : 20) menyatakan bahwa kondisi penduduk
miskin disebabkan

oleh :

1) Faktor penduduk yang terpupuk ke dalam lembah kemiskinan
akibat dampat ketidak

meretaan hasil pembangunan.

2) Sikap mental penduduk yang mengalami kemiskinan secara
alamiah maupun kultural.

Selanjutnya faktor-faktor penyebab terjadinya kemiskinan menurut
Harry Hikmat

dalam Muhamad Hafar Hafsah (2008 : 32) dapat dikategorikan dalam
dua hal sebagai berikut

:

1. Faktor internal

Faktor-faktor internal (dari dalam individu atau keluarga fakir
miskin) yang menyebabkan

terjadinya kemiskinan antara lain berupa kekurang mampuan dalam
hal :

- Fisik (misalnya cacat, kurang gizi, sakit-sakitan) -
Intelektual (misalnya kurangnya pengetahuan, kebodohan, kurang
tahunya informasi) - Mental emosional (misalnya malas, mudah
menyerah, putus asa, tempramental) - Spiritual (misalnya tidak
jujur, penipu, serakah, tidak disiplin) - Sosial psikologis
(misalnya kurang motivasi, kurang percaya diri, depresi/stres,

kurang relasi, kurang mampu mencari dukungan)

- Keterampilan (misalnya tidak mempunyai keahlian yang sesuai
dengan permintaan lapangan kerja)

- Asset (misalnya tidak memiliki stock kekayaan dalam bentuk
tanah, rumah, tabungan, kendaraan, dan modal kerja)

2. Faktor eksternal

Faktor eksternal (berada diluar individu atau keluarga yang
menyebabkan terjadinya

kemiskinan) antara lain :

- Terbatasnya pelayanan sosial dasar - Tidak dilindunginya hak
atas kepemilikan tanah - Terbatasnya lapang pekerjaan formal dan
kurang terlindunginya usaha-usaha sektor

informal

- Kebijakan perbankan terhadap pelayanan kredit mikro dan
tingkat bunga yang tidak mendukung sektor usaha mikro

- Belum terciptanya sistem ekonomi kerakyatan dengan prioritas
sektor reel masyarakat banyak

- Sistem mobilitas dan pendayagunaan dana sosial masyarakat yang
belum optimal (seperti jakat)

- Dampak sosial negatif dan program penyesuaian struktural
(Structural Adjusment Program/ SAP)

- Budaya yang kurang mendukung kemajuan dan kesejahteraan
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- Kondisi geografis yang sulit, tandus, terpencil, atau daerah
bencana - Pembangunan yang lebih berorientasi fisik material -
Pembangunan ekonomi antar daerah yang belum merata - Kebijakan
publik yang belum berpihak kepada penduduk miskin

Selanjutnya menurut Harry Hikmat dalam Mohamad Jafar Hafsah
(1998 : 33 : 34)

Faktor internal dan eksternal tersebut mengakibatkan kondisi
fakir miskin tidak mampu

dalam hal :

- Memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari, seperti tidak mampu
memenuhi kebutuhan sandang, pangan, papan, air bersih, kesehatan
dasar, dan pendidikan dasar

- Menampilkan peranan sosial, seperti tidak mampu melaksanakan
tanggung jawab sebagai pencari nafkah sebagai orang tua, dan
sebagai warga masyarakat dalam

suatu lingkungan komunitas

- Mengatasi masalah-masalah sosial psikologis yang dihadapinya
seperti konflik kepribadian, stres, kurang percaya diri, masalah
keluarga, dan keterasingan dari

lingkungan

- Mengembangkan potensi diri dan lingkungan, seperti
keterampilan wira usaha, keberanian memulai bisnis membangun
jaringan, akses informasi, dan lain

sebagainya

- Mengembangkan faktor produksi sendiri, seperti kepemilikan
tanah yang terbatas, tidak ada sarana prasarana produksi, dan hal
sebagainya.

Didalam himpunan data penanganan kemiskinan di Jawa Barat
menyatakan bahwa

masalah kemiskinan menyangkut masalah kehidupan dan penghidupan
manusia

penyandangnya, yang meliputi berbagai aspek kesejahteraan
sosial, pangan, sandang,

perumahan, kesehatan, pendidikan, dan hubungan sosial dengan
ciri-ciri keterbatasan

kemampuan fakir miskin :

1. Keterbatasan penghasilan 2. Keterbatasan kepemilikan 3.
Perumahan yang kurang memadai 4. Keterbatasan pendidikan 5.
Keterbatasan keterampilan 6. Tingkat kesehatan yang rendah 7.
Kehidupan agama yang relatif kurang dihayati 8. Kehidupan normatif
yang kurang di hayati di keluarga 9. Keterbatasan hubungan sosial
10. Keterbatasan dalam melaksanakan hubungan sosial dengan
masyarakat sekitarnya 11. Keterbatasan dalam melaksanakan hubungan
sosial dengan masyarakat yang lebih luas

Sumber : BPS, Jabar Tahun 2000


	
6

BAB III

METODE PENELITIAN

1. Metode penelitian : Deskriptif kualitatif

2. Operasionalisasi konsep :

a. Kondisi dan penyebab kemiskinan, meliputi :

1. Kondisi dari aspek ekonomi, sosial budaya dan lingkungan

2. Penyebab dari kemiskinan

b. Strategi penanggulangan kemiskinan, meliputi :

1. Landasan, visi, misi, tujuan dan sasaran

2. Kelayakan umum

3. Kelayakan dan program khusus

c. Monitoring dan evaluasi penanggulangan kemiskinan, meliputi
:

1. Sistem dan mekanisme monitoring

2. Organisasi dan kelembagaan monitoring dan evaluasi

3. Unit analisis dan sampel

a. Unit analisis : pada pejabat lingkungan Pemda Kab. Bandung
secara

langsung berkaitan dengan penanggulangan kemiskinan di Kab.
Bandung.

b. Sampel :

Sekda, Asda. Kepala Bappeda, Kepala Dinas (8 Dinas), Camat (3),
dan

Kepala Desa (5).

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

b. Dokumentasi

5. Teknik Analisis Data

a. Editing

b. Klasifikasi Data

c. Tabulasi

d. Interpretasi data

6. Lokasi dan Waktu

a. Lokasi : Kab. Bandung

b. Waktu : 14 September sampai dengan 10 Oktober 2009
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1. Sejarah Singkat Kabupatan Bandung

Hari jadi Kabupaten Bandung ditetapkan pada tanggal 20 April
1641 sebagaimana

ditetapkan dalam Surat Keputusan DPRD Kabupaten Bandung
No.10/Kpts/DPRD/1973

berdasarkan Surat Piagam Sultan Agung Mataram pada Ping Sanga
Tahun Alif Bulan

Muharam, yang menurut Tim Peneliti bertepatan dengan tanggal 20
April 1641 M.

Tumenggung Wira Angun-angun sebagai Bupati Bandung Pertama
(1641-1681)

membangun pusat pemerintahan di Krapyak atau Bojong Asih di tepi
sungai Cikapundung

pada muaranya di sungai Citarum. Krapyak kemudian menjadi
Citeureup (Dayeuh Kolot).

Pada masa Bupati Wiranatakusumah II (1794-1829), atas perintah
Gubernur

Jenderal Hindia Belanda Deendles pada tanggal 25 Mei 2810 Ibu
Kota Kabupaten Bandung

dipindahkan dari Citeureup (Dayeuh Kolot) ke pinggir Cikapundung
(sekarang Alun-alun

Bandung). Kota Bandung saat itu masih merupakan lautan, namun
akan dilewati Jalan Pos

Anyer-Banyuwangi.

Selanjutnya pada masa pemerintahan Bupati RAA Martanagara
(1893-1918),

tepatnya pada tanggal 21 Pebruari 1906 Kota Bandung sebagai Ibu
Kota Kabupaten Bandung

statusnya berubah menjadi Gemeente. Sejak saat itulah Kota
Bandung resmi lepas dari

Kabupaten Bandung hingga sekarang. Kabupaten Bandung dibentuk
berdasarkan UU No.14

tahun 1950 tentang Pemerintahan Daerah Kabupaten Bandung dalam
lingkungan Jawa Barat.

Pada saat pemerintahan Bupati Bandung Kol. RA Lily Sumantri atau
Bupati

Bandung ke 20, tercatat peristiwa penting yaitu rencana
pemindahan Ibu Kota Kabupaten

Bandung dari lokasi semula di Kabupaten Bandung ke wilayah hukum
Kabupaten Bandung

yakni di Bale Endah. Peletakan batu pertama dilaksanakan pada
hari jadi ke 333 Kabupaten

Bandung pada tanngal 20 April 1974. Dalam perkembangannya pada
lahan yang

diperuntukan Ibu kota Kabupaten Bandung itu sempat dibangun
sebagai fasilitas, antara lain

perkantoran untuk beberapa instansi diantaranya gedung DPRD,
Kantor Daerah Pertanian,

Kantor Agraria (BPN) dan lain sebagainya disamping prasarana
jalan lingkungan.

Akan tetapi perkembangan kemudian atas beberapa pertimbangan
fisik geografis

wilayah Bale Endah tidak mungkin untuk lokasi Ibu Kota Kabupaten
Bandung. Maka pada
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pelantikan Bupati KDH TK II Bandung yang ke 21 yakni Kol. H.
Sani Lupias Abdurahman

(1980-1985) pada tanggal 5 Desember 1980 Gubernur KDH TK I Jawa
Barat saat itu (H.

Aang Kunaefi) menjelaskan tentang rencana pemindahan Ibu Kota
Kabupaten Bandung yang

tertuang dalam Surat No.01/DP.003/Pim. DPRD/1984 tanggal 15 Mei
1984 dan usul Bupati

Bandung ke Mendagri No.650/56/Pemda tanggal 27 Juli 1984.

Pada tahun 1986 semasa pemerintahan Bupati Kol. H.D. Cherman
Efendi (1985-

1990) terbit Peraturan Pemerintah No. 2 tahun 1986 yang mengatur
mengenai penentuan

lokasi Ibu Kota Kabupaten Bandung di Soreang ke 22 ini. Setelah
itu dimulailah pelaksanaan

pembangunan Ibu Kota Kabupaten Bandung di Soreang oleh Bupati
Bandung, dan secara

resmi tanggal 1 April 1989 Pusat Pemertihan Kabupaten Bandung
pindah ke Soreang.

Diatas lahan seluas 22 Ha ini berdiri megah komleks perkantoran
Kabupaten

Bandung dengan menampilkan gaya arsitektur tradisional Priangan.
Hingga kompleks

perkantoran ini disebut-sebut sebagai perkantoran termegah di
Jawa Barat.

4.1.2. Keadaan Geografis

Kabupaten Bandung terletak antara 6041 sampai 7

019 Lintang Selatan dan 107

022

sampai 108051 Bujur Timur, pada ketinggian antara 110 m sampai
dengan 2.429 m diatas

permukaan laut dengan luas wilayah 1.767,93 km2.

Batas wilayah secara administatif adalah :

- Sebelah Utara = Kabupaten Subang dan Purwakarta

- Sebelah Timur = Kabupaten Sumedang dan Garut

- Sebelah Barat = Kabupaten Cianjur dan Bandung Barat

- Sebelah Selatan = Kabupaten Garut dan Cianjur

Kabupaten Bandung merupakan cekungan di dataran tinggi Bandung
yang

morfologisnya terdiri atas wilayah datar/landai, kaki bukit dan
pegunungan, kemiringan

lerengnya bervariasi antara 0-8%, 8-15% hingga diatas 45%,
sebagai besar wilayah diatas

kaki bukit dan pegunungan terbentang sepanjang bagian utara dan
selatan Kabupaten

Bandung dengan kemiringan beragam antara 52-45% dan lebih besar
dari 45%. Wilayah ini

merupakan daerah tangkapan air yang penting, secara hidrologis
wilayah ini merupakan

kawasan lindung yang berfungsi menjaga keseimbangan hidrologis
cekungan Bandung.

Dataran Kabupaten Bandung terhampar luas di bagian tengah cekung
Bandung

dengan kemiringan antara 0-2% dan 2-8% ke arah barat dan ke arah
sungai Citarum yang

membelah wilayah timur dan barat. Wilayah ini merupakan kawasan
pesawahan subur dan
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sebagian diantaranya rawan banjir, kota-kota yang merupakan kota
satelit dari kota bandung

terdapat di wilayah ini.

Wilayah Kabupaten Bandung beriklim tropis dan dipengaruhi oleh
iklim musim

dingin dengan curah hujan berkisar antara 1.500 sampai 4.000 dan
diperkirakan curah hujan

antara 60-150 mm/hr, suhu rata-rata berkisar antara 190C dengan
penyimpangan harian dapat

mencapai 50C serta kelembaban udara bervariasi antara 78% pada
musim hujan dan 70%

pada musim kemarau.

Tahun 2007 jumlah penduduk Kabupaten Bandung mencapai 3.038.082
orang,

penduduk laki-laki berjumlah 1.533.009 orang, sedangkan
perempuan 1.505.073 orang

sehingga rasio jenis kelaminnya mencapai 101,86, dengan
rata-rata kepadatan penduduk

1.718 jiwa.

Secara rinci jumlah penduduk, rasio jenis kelamin dan kepadatan
penduduk per

kecamatan daoat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.2

Jumlah Penduduk, Rasio Jenis Kelamin dan Kepadatan Penduduk

Kabupaten Bandung Tahun 2007

No Kecamatan

Penduduk Rasio

Jenis

Kelamin

Kepadatan

Penduduk

(per km2)

Laki-laki Perempuan Jumlah

1 2 3 4 5 6 7

1 Ciwidey 39,235 38,672 75,907 106,99 1,568

2 Rancabali 25,551 23,562 49,113 108,44 345

3 Pasir Jambu 30,825 38,766 77,591 100,15 333

4 Cimaung 33,355 36,940 70,295 90,30 1,319

5 Pangalengan 63,866 71,902 135,768 88,82 714

6 Kertasari 34,496 31,536 66,032 109,39 449

7 Pacet 49,980 48,929 98,909 102,15 1,107

8 Ibun 35,768 36,245 72,013 98,68 1,356

9 Paseh 57,099 54,015 111,114 105,71 1,968

10 Cikancung 36,858 37,353 74,211 98,67 1,885

11 Cicalengka 50,178 51,770 101,948 96,92 2,947

12 Nagreg 22,622 23,341 45,963 96,92 977

13 Rancaekek 75,813 79,191 155,004 95,73 3,532

14

Majalaya

76,928

72,982

149,910

105,41

6,101

15 Solokan Jeruk 38,040 37,844 75,884 100,52 3,259

16 Ciparay 70,851 71,157 142,008 99,57 3,173

17 Bale Endah 88,740 89,320 178,060 99,35 4,400

18 Arjasari 44,644 42,530 87,194 105,02 1,382

19 Banjaran 53.227 52.041 105.268 102,28 2.539

20 Cangkuang 28.541 28.097 56.638 101,58 2.382

21 Pamengpeuk 31.878 30.756 62.634 103,65 4.423

22 Katapang 61.938 60.100 122.038 103,65 4.423

23 Soreang 73.890 73.694 147.584 100,27 2.252

24 Marga Asih 61.533 73.694 147.584 100,27 2.252

25 Margahayu 58.990 57.909 114.510 106,25 11.288
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26 Dayeuh Kolot 57.343 55.739 113.082 102,88 10.591 27 Bojong
Soang 40.043 38.908 78.951 102,92 2.984 28 Cileunyi 63.434 62.146
125.580 102,07 4.096 29 Cilengkrang 20.857 19.642 40.449 106,19
1.395 30 Cimenyan 47.968 42.740 90.499 112,23 1.777

Jumlah 1.533.009 1.505.073 3.038.082 101,86 1.718

Sumber : Kabupaten Bandung Dalam Angka Tahun 2007,

BPS Kabupaten Bandung

4.1.3 Visi dan Misi Kabupaten Bandung

Dalam lingkup Pemerintahan Daerah, Kabupaten Bandung memiliki
visi yaitu :

Terwujudnya masyarakat Kabupaten Bandung yang repeh rapih
kertaraharja

melalui akselerasi pembangunan partisipatif yang berbasis
religius, kultural dan berwawasan

lingkungan

Untuk mewujudkan visi tersebut ditetapkan misi yang harus
mendapatkan perhatian

seksama. Misi dari Kabupaten Bandung adalah :

1) Mewujudkan pemerintahan yang baik, bersih dan berkeadilan

2) Menciptakan kondisi yang aman, tertib, damai dan dinamis

3) Memelihara keseimbangan lingkungan dan pembangunan yang
berkelanjutan

4) Memberdayakan dan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia

berlandaskan iman dan taqwa

5) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan
potensi

ekonomi daerah.

Dari visi dan misi tersebut diatas mengandung makna bahwa
masyarakat dan

pemerintah senantiasa hidup rukun berdampingan dan bekerjasama
dalam seluruh aktivitas

pembangunan dalam upaya mewujudkan kesejahteraan yang berpedoman
pada nilai-nilai

semangat dan kaidah agama.

Selanjutnya masyarakat Bandung memegang kuat falsafah dan
nilai-nilai budaya

sebagai salah satu modal utama bagi terwujudnya kerukunan dan
keselarasan sosial yang

ditandai secara nyata dalam bentuk komitmen yang kuat bahwa
setiap aktivitas pembangunan

senantiasa harus berwawasan lingkungan sehingga mampu mendukung
terwujudnya tatanan

kehidupan yang harmonis, seimbang, nyaman dan berkelanjutan.

4.2. Kondisi dan Penyebab Kemiskinan di Kabupaten Bandung

4.2.1. Jumlah Penduduk Miskin di Kabupaten Bandung
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Menurut Dinas Kesehatan Kabupaten Bandung kriteria keluarga
miskin di

Kabupaten Bandung adalah keluarga yang indikator BKKBN (lihat
Bab II) tanpa indikator

luas lantai rumah sebesar 8 m2 perjiwa dan indikator mampu
mengadakan pakaian baru satu

kali dalam satu tahun.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) garis kemiskinan dihitung
berdasarkan

komponen kecukupan makanan atau bundel konsumsi seperti
padi-padian, kecang-kacangan,

daging, ikan, telur, sayuran dan buah-buahan yang setara dengan
energi 2.100 kalori per

orang perhari dan non makanan seperti kebutuhan bahan bakar,
biaya pendidikan, biaya

kesehatan, perumahan, sandang, rekreasi dan lain-lain.
Keseluruhannya dihitung berdasarkan

rupiah yang dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan minimum.

Berdasarkan kriteria tersebut diatas, jumlah penduduk miskin
menurut data Dinas

Kependudukan Catatan Sipil dan Keluarga Berencana Kabupaten
Bandung Tahun 2003,

2004 dan 2005 (sebelum pemekaran Kabupaten Bandung Barat) adalah
sebagai berikut :

Tabel 4.5

Perkembangan Keluarga Miskin di Kabupaten Bandung

Tahun 2003-2005

Uraian Tahun 2003 Tahun 2004 Tahun 2005

Jumlah penduduk

Jumlah keluarga miskin

Jumlah jiwa miskin

% miskin

4.017.582

237.651

846.923

21,08%

4.145.967

252.139

1.046.601

25,24%

4.274.431

293.222

1.033.271

24,17%

Sumber : DKCCKB, 2006

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat walaupun jumlah jiwa
miskin tahun 2005

mengalami penurunan dibanding tahun 2004, namun jumlah kepala
keluarga miskin

mempunyai kecenderungan yang meningkat.

Penigkatan jumlah kepala keluarga miskin dari tahun 2004 ke
tahun 2005

menunjukan nilai yang sangat tajam dibandingkan peningkatan dari
tahun 2003 ke tahun

2004. peningkatan jumlah kepala keluarga yang sangat tajam ini
seakan berbanding terbalik

dengan program-program yang selama ini telah dilaksanakan untuk
penaggulangan

kemiskinan oleh berbagai pihak.

Selanjutnya jumlah penduduk miskin menurut data Dinas Sosial
Kabupaten

Bandung tahun 2006 dan tahun 2007 (di wilayah tidak termasuk
Kabupaten Bandung Barat)

adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.6

Perkembangan Keluarga Miskin di Kabupaten Bandung

Tahun 2006-2007

(Meliputi 30 Kecamatan Setelah Pemekaran

Kabupaten Bandung Barat)

Uraian Tahun 2006 Tahun 2007

Jumlah Penduduk

Jumlah Keluarga Miskin

2.943.858

210.423

3.038.082

214.472

Sumber : Dinas Sosial Kabupaten Bandung, 2008

Dari tabel tersebut diatas menunjukan jumlah keluarga miskin di
Kabupaten

Bandung dari tahun 2006 ke tahun 2007 mempunyai kecenderungan
yang meningkat dari

julah 210.473 keluarga miskin menjadi 214.473 keluarga miskin
atau naik sekitar 1,92%.

Selanjutnya sebaran keluarga miskin di setiap kecamatan di
Kabupaten Bandung

pada tahun 2005 dan tahun 2007 dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.7

Sebaran Keluarga Miskin per Kecamatan di Kabupaten Bandung

Tahun 2005 dan 2007

No Kecamatan

Keluarga Miskin

Keterangan Kluster Tahun

2005 Tahun 2007

1 2 3 4 5 1 Ciwidey 2.815 7.392 Pertanian 2 Rancabali 3.218
9.156 Perkebunan 3 Pasir Jambu 5.969 1.810 Pertanian 4 Cimaung
3.393 9.536 Pertanian 5 Pangalengan 8.986 11.184 Perkebunan 6
Kertasari 4.657 6.707 Perkebunan 7 Pacet 5.556 10.588 Pertanian dan
perdagangan 8 Ibun 8.988 3.641 Pertanian dan peternakan 9 Paseh
12.043 8.428 Pertanian 10 Cikancung 4.858 3.850 Pertanian 11
Cicalengka 6.698 7.016 Perdangan 12 Nagreg 4.325 1.950 Pertanian
dan Pariwisata

13 Rancaekek 8.984 8.165 Industri dan Perdagangan 14 Majalaya
11.2047 14.844 Industri dan Perdagangan 15 Solokan Jeruk 4.841
9.348 Pertanian 16 Ciparay 14.142 10.331 Pertanian 17 Bale Endah
8.907 15.238 Pertanian 18 Arjasari 4.959 10.201 Pertanian

. 19 Banjaran 7.598 8.652 Pertanian dan Perdagangan
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20 Cangkuang 3.479 4.799 Pertanian 21 Pamengpeuk 4.592 5.387
Pertanian 22 Katapang 4.467 5.887 Pertanian dan Industri 23 Soreang
6.460 9.632 Pertanian dan Industri 24 Marga Asih 3.302 5.538
Industri dan Perdagangan 25 Margahayu 1.953 3.283 Perdagangan dan
Jasa

26 Dayeuh Kolot 4.576 2.810 Industri dan Perdagangan 27 Bojong
Soang 3.966 5.287 Industri dan Perdangan 28 Cileunyi 4.356 5.544
Perdagangan 29 Cilengkrang 2.416 4.667 Pertanian 30 Cimenyan 4.648
3.602 Pertanian

Jumlah 176.366 214.473

Sumber: - KCKB, 2006

- Dinas Sosial Kabupaten Bandung Tahun 2008

Dari tabel tersebut diatas dapat dilihat bahwa sebaran penduduk
miskin pada tahun

2007 banyak sekali terkonsentrasi di wilayah dengan kluster mata
pencaharian pertanian.

Selanjutnya dalam kurun waktu dari tahun 2005 sampai dengan
tahun 2007 terjadi kenaikan

jumlah keluarga miskin sebesar 21,60%.

4.2.3 Penyebab Kemiskinan di Kabupaten Bandung

Berdasarkan hasil kajian dan observasi lapangan tim AKP
(Analisis Kemiskinan

Partisipatif), penyebab kemiskinan di Kabupaten Bandung yang
diperoleh dari gambaran

masyarakat miskin meliputi sebagai berikut :

1. Terbatasnya kecukupan dan mutu pangan

2. Terbatasnya akses dan rendahnya mutu layanan kesehatan.

3. Terbatasnya akses dan mutu layanan pendidikan

4. Terbatasnya kesempatan kerja dan berusaha

5. Terbatasnya akses layanan perumahan

6. Terbatasnya akses terhadap air bersih dan aman serta
keperluan sanitasi yang memadai.

7.Lemahnya kepastian penggunaan dan penguasaan lahan.

8.Degradasi kondisi sumber daya alam dan lingkungan hidup

9.Lemahnya partisipasi masyarakat miskin

10.Lemahnya penanganan masalah kependudukan

11.Ketidaksetaraan dan ketidakadilan gender

12.Kesenjangan sosial

Status sosial menjadi penyebab terabaikannya hak-hak masyarakat
miskin seperti

hak mendapat informasi dan akses pada lembaga keuangan.
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13.Kesenjangan daerah

Keterpencilan daerah atau wilayah dan tata ruang daerah menjadi
pembeda

ketersediaan sarana dan prasarana yang dapat dinikmati oleh
masyarakat terutama masyarakat

miskin. Di daerah perkotaan, masyarakat relatif lebih mudah
mengakses pelayan publik

seperti : layanan kesehatan, pendidikan, keuangan dan lain-lain.
Dibandingkan dengan

masyarakat yang berada di wilayah pedesaan / perkebunan.

4.3.1. Visi Penanggulangan Kemiskinan di Kabupaten Bandung

Dalam upaya penanggulangan kemiskinan di Kabupaten Bandung yang
selaras

dengan landasan konstitusi maupun landasan moral serta
berpedoman pada visi

pembangunan, maka Pemerintah Kabupaten Bandung memiliki visi
penganggulangan

kemiskinan yaitu : Menjadikan kemandirian masyarakat melalui
kesatuan program secara

partisiparif, transparansi dan akuntabilitas berdasarkan
kearifan lokal untuk kesejahteraan

bersama.

4.3.2. Misi Penanggulangan Kemiskinan di Kabupaten Bandung

Untuk mewujudkan visi tersebut , maka diupayakan menjalankan
misi

penanggulangan kemiskinan di Kabupaten Bandung sebagai
berikut:

1. Pemerintah Daerah di Kabupaten Bandung meyakini dan memahami
bahwa kemiskinan adalah masalah multidimensi yang mesti
ditanggulangi bersama.

2. Pemerintah daerah menghormati, melindungi dan memenuhi
hak-hak dasar masyarakat miskin Kabupaten Bandung baik laki-laki
maupun perempuan.

3. Pemerintah Daerah dan segenap Multistakeholder menjadikan
upaya penanggulangan kemiskinan menjadi arus utama dalam seluruh
kebijakan dan aksi publiknya.

4. Menjamin seluruh kebijakan dan aksi publik yang mengedepankan
kepedulian pada kepentingan masyarakat miskin dengan memperhatikan
aspek keadilan dan kesetaraan

gender, kelestarian lingkungan dan menjamin pengembangan tata
kemerintahan yang

baik.

5. Membuka aksesbilitas masyaarkat miskin dalam proses
pengambilan keputusan kabijakan publik.

6. Meningkatkan kapasitas perempuan miskin dalam proses
pengambilan keputusan kebijakan publik.

7. Mendorong tercapainya pembangunan yang berkelanjutan. 8.
Menjamin kelancaran arus ekonomi masyarakat miskin dan pelayanan
publik pada

daerah-daerah terpencil.

4.3.3. Tujuan Upaya Penanggulangan Kemiskinan di Kabupaten
Bandung

Secara umum, tujuan penanggulangan kemiskinan adalah menjamin
penghormatan,

perlindungan dan pemenuhan hak-hak dasar masyarakat miskin
secara bertahap yang

terwujudkan dalam kehidupan yang layak dan bermanfaat.

Tujuan tersebut dapat dicapai melalui beberapa upaya sebagai
berikut:
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1. Tersedianya akses bagi masyarakat miskin untuk mengembangkan
kapasitasnya seperti intensifikasi hasil karya, perluasan lapangan
kerja, penambahan keterampilan kerja dan

lain-lain, sehingga dengan sendirinya terciptakan kesadaran,
kepercayaan diri serta

peningkatan harga diri untuk menanggulangi kemiskinan dirinya
sendiri.

2. Terbukanya sumber-sumber yang menutupi kemungkinan
perkembangan kapasitas masyarakat miskin serta melindungi
kepentingan dan hak-hak masyarakat miskin dari

interversi kebijakan yang tidak pro poor, seperti monopoli
perdagangan, monopoli

informasi dan politisasi kebijakan.

3. Tersedianya pelayanan publik yang transparan, akuntabilitas
dan mudah diperoleh masyarakat terutama masyarakat miskin tanpa
membedakan jenis kelamin, strata sosial

serta kedudukan masyarakat.

4. Teroptimalisasikannya sumber-sumber baik alami maupun manusia
dengan mengurangi serta mereduksi faktor-faktor yang merugikan
sumber daya tersebut tanpa

meninggalkan kelestarian serta keberlanjutan sumber-sumber daya
tersebut.

4.3.4 Sasaran Program Penanggulangan Kemiskinan di Kabupaten
Bandung

Secara rinci sasaran program penanggulangan kemiskinan di
Kabupaten Bandung

adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan status gizi masyarakat miskin terutama, ibu,
bayi dan anak balita, melalui penyediaan kabutuhan pangan yang
bermutu dan terjangkau. Peningkatan gizi

anak ini mutlak diperlukan untuk meningkatkan kompetensi anak
baik di jalur

pendidikan maupun jalur lainnya.

2. Tersedianya pelayanan publik terutama kesehatan dan
pendidikan dasar yang bermutu, terjangkau tanpa diskriminasi gender
dan status sosial atau polotik.

3. Membuka seluas-luasnya akses untuk memperloleh kesempatan
kerja dan berusaha yang adil.

4. Tersedianya perumahan yang layak dan adil. 5. Tersedianya air
bersih dan sanitasi yang baik. 6. Menjamin dan melindungi hak
perorangan dan hak komunal atas tanah. 7. Membuka akses masyarakat
miskin dalam pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya

alam dan terjaganya kualitas lingkungan hidup.

8. Menjamin rasa aman dari gangguan keamanan, tindakan kekerasan
dan diskriminasi berdasarkan aspirasi politik, gender ataupun
SARA.

9. Meningkatkan partisipasi masyarakat miskin dalam keseluruhan
proses pembangunan. 10. Meningkatkan kepedulian dan partisipasi
masyarakat dalam proses penanggulangan

kemiskinan di wilayahnya.

4.3.5. Strategi Utama Penanggulangan Kemiskinan di Kabupaten
Bandung

Berdasrkankan landasan, arah tujuan dan prinsip-prinsip program
penanggulangan

kemiskinan diatas dengan berpedoman latar belakang serta
kerangka berpikir yang mengurai

prinsip-prinsip tersebut, maka dapat dirumuskan 5 (lima)
strategi utama penanggulangan

kemiskinan di Kabupaten Bandung yaitu sebagai berikut :

1. Perluasan Kesempatan

Masyarakat miskin baik laki-laki maupun perempuan diupayakan
mendapat kesempatan yang

seluas-luasnya dalam pemenuhan hak-hak dasar dan peningkatan
taraf hidup yang

bermartabat.
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2. Pemberdayaan

Kelembagaan sosial, politik, ekonomi, dan budaya masyarakt harus
diperkuat untuk

memperluas partisipasi masyarakat miskin dalam proses
pengambilan keputusan kebijakan

publik sehingga upaya penghormatan, perlindungan dan pemenuhan
hak-hak dasar

masyarakat akan lebih terjamin.

3. Peningkatan Kapasitas

Kemampuan dasar dan kemampuan berusaha masyarakat miskin di
Kabupaten Bandung

harus dikembangkan dan dioptimalkan sebesar-besarnya sehingga
dapat memanfaatkan

sumber daya di sekitarnya untuk kesejahteraan hidup mereka.

4. Perlindungan Hukum

Rasa aman dan tenteram meski diberikan terutama kepada kelompok
rentan (perempuan,

kepala rumah tangga, fakir miskin, orang jompo, anak terlantar,
penyandang cacat, dan lain-

lain).

5. Perlindungan dan Peningkatan Kualitas Lingkungan

Strategi penanggulangan kemiskinan di Kabupaten Bandung
memberikan perlindungan

semaksimal mungkin atas kelestarian dan peningkatan sumber daya
masyarakat.

4.4 Kebijakan dan Program Penanggulangan Kemiskinan di Kabupaten
Bandung

4.4.1 Kebijakan Umum Penanggulangan Kemiskinan

Berdasarkan strategi penanggulangan kemiskinan di atas maka
kebijakan umum

dalam penanggulangan kemiskinan di Kabupaten Bandung adalah
sebagai berikut :

1. Review dan kaji ulang terhadap semua kebijakan dan program
penanggulangan

kemiskinan yang telah dilaksanakan, meliputi aspek :

a. Analisis tingkat partisipasi

Meliputi perencanaan, perumusan, penetapan, pelaksanaan, dan
monitoring dan evaluasi

(monev).

b. Analisis kinerja

Meliputi capaian indikator kinerja, akurasi target, evaluasi
manfaat, dan dampak yang

ditimbulkan, mengacu pada input, internal, benefit, dan
impact.

c. Analisis anggaran

Meliputi besaran alokasi anggaran, penggunaan anggaran dan
audit.

2. Membangun komitmen dan keseriusan semua pihak dalam upaya
penanggulangan

kemiskinan.

3. Pembuatan Peraturan Daerah yang mendorong kemitraan antara
pengusaha dengan usaha

kecil dan mikro.
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4. Upaya penanggulangan kemiskinan dilaksanakan secara
partisipatif, integrative, efektif,

efisien, aplikatif, berkesinambungan, dan transparansi serta
proprorsional dan sensitive

gender.

5. Mengalokasikan anggaran pedesaan sedikitnya 10% dari
masing-masing anggaran dinas

bidang kesehatan, pendidikan, dan bidang sosial. Sementara untuk
untuk ketiga bidang

tersebut dialokasikan masing-masing sedikitnya 17% dari total
APBD.

6. Perumusan program penanggulangan kemiskinan didasarkan pada
pilar :

a. Perluasan kesempatan kerja dan berusaha.

b. Pemberdayaan masyarakat.

c. Peningkatan kapasitas SDM.

d. Perlindungan sosial.

e. Peningkatan kualitas lingkungan.

7. Menumbuh kembangkan kemitraan dengan pihak-pihak yang peduli
dalam

penanggulangan kemiskinan termasuk kalangan swasta dan dunia
usaha.

8. Pelaksanaan penanggulangan kemiskinan harus memberikan
perhatian pada aspek

proses tanpa melupakan hasil akhir dari proses tersebut.

9. Dokumen strategi penanggulangan kemiskinan di Kabupaten
Bandung agar dibuat

Peraturan Daerah sehingga bersifat tetap dan mengikat setiap
orang.

4.4.2 Program dan Kelembagaan Mekanisme Pelaksanaan

Program penanggulangan kemiskinan dilaksanakan pada 6 (enam)
pilar strategi

utama dan dilaksanakan oleh seluruh instansi terkait di
lingkungan Kabupaten Bandung baik

pemerintah maupun swasta.

Secara rinci program dan kelembagaan mekanisme pelaksanaan dapat
dilihat pada

tabel di bawah ini :
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Tabel 4.8

Program Penanggulangan Kemiskinan dan Kelembagaan

Mekanisme Pelaksanaan di Kabupaten Bandung

No. Program Pelaksana

1 2 3

I

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

Program Perluasan Kesempatan Kerja dan

Berusaha

Peningkatan kualitas dan produktivitas

tenaga kerja

Perluasan dan pengembangan kesempatan

kerja dan usaha mandiri.

Peningkatan prasarana dan sarana

pariwisata.

Pengembangan seni dan budaya.

Penciptaan iklim investasi yang kondusif.

Peningkatan kemampuan berusaha bagi

kelompok perempuan.

Peningkatan keterampilan berusaha dan

bantuan modal bagi usaha mikro.

Peningkatan kemitraan antar pengusaha

besar dan usaha mikro.

Peningkatan kapasitas lembaga keuangan

mikro.

Disdukcasip, Disnaker,

Disperindag, Kantor PMD,

Dinas Pertanian, Dinkesos

Disdukcasip, Disnaker,

Disperindag, Kantor PMD,

Dinas Pertanian, Dinkesos

Disbudpar

Disbudpar

Disperindag

Disdukcasip, PMD,

Disperindag, Dinkesos

Disperindag, Dinas

Koperasi dan UKM

Disperindag, Dinas

Koperasi dan UKM

Bappeda, Dinas Koperasi

dan UKM, PMD, Dinkesos

...........................

....................
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1 2 3

II.

1.

2.

3.

4.

5.

Program Pemberdayaan Masyarakat

Validasi data kemiskinan.

Optimalisasi upaya penanggulangan

kemiskinan.

Penguatan kapasitas Forum Komunitas

Belajar Perkotaan (FKBP).

Peningkatan peran kelembagaan partisipasi

sosial masyarakat.

Peningkatan peran agama dalam

penanggulangan kemiskinan.

Bappeda, Dinkesos,

Dinkes, KB, BPS

Bappeda, PMD, Dinkesos,

Kecamatan, Kelurahan.

Bappeda, Disdik, LSM,

PT, Swasta

Dinkesos, PMD

Bappeda, Bazis

III.

1.

2.

3.

4.

5.

6.

Program Peningkatan Kapasitas Sumber

Dana Manusia

Perluasan kesempatan memperoleh

pendidikan.

Penyuluhan kesehatan.

Pelayanan kesehatan.

Pencegahan dan pemberantasan penyakit

menular.

Pengadaan dan pengawasan obat dan

makanan.

Peningkatan kesehatan keluarga.

Disdik

Dinkes, KB

Dinkes, KB

Dinkes

Dinkes

Dinkes, KB

IV.

1.

Program Perlindungan Sosial

Rehabilitasi dan bantuan sosial

Setda, Dinkesos

.....................
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1 2 3

V.

1.

2.

3.

Program Peningkatan Kualitas Lingkungan

Pengadaan dan perbaikan perumahan

Penyehatan dan perbaikan lingkungan

pemukiman.

Peningkatan kepedulian masyarakat

terhadap lingkungan

Dinas Kimtawil, Dinkesos,

Dinas PU

Dinas Kimtawil, Dinkes,

Dinas Lingkungan Hidup,

Dinas PU

Dinas Kimtawil, Dinkes,

Dinas Lingkungan Hidup,

Dinas PU

Sumber : Tim Koordinasi Penanggulanga Kemiskinan

Kabupaten Bandung, 2008

Dari tabel tersebut di atas menunjukan bahwa penanggulangan
kemiskinan

dilaksanakan secara terpadu baik instansi pemerintah maupun
swasta seperti Setda, Dinas-

dinas, Badan, Kantor, Kecamatan, Kelurahan, Perguruan Tinggi,
Bazis, LSM, dan Swasta

lainnya. Program ini merupakan strategi utama yang dilaksanakan
pada kondisi reel

kemiskinan di Kabupaten Bandung.
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BAB V

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah dikemukakan
diatas, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Sebaran penduduk miskin di Kabupaten Bandung pada umumnya
terkonsentrasi di

wilayah kluster mata pencaharian pertanian. Dalam kurun waktu
dari tahun 2005 sampai

dengan 2007 terjadi kenaikan jumlah keluarga miskin sebesar
21,60%, sedangkan dari

tahun 2006 sampai dengan tahun 2007 kenaikan hanya 1,92%.

Kondisi kemiskinan masyarakat di Kabupaten Bandung cukup beragam
yang secara

spesifik dapat diketahui dari aspek ekonomi, sosial budaya,
pendidikan dan sumber daya

manusia, ketenagakerjaan serta dari aspek prasarana dan sarana
dasar lingkungan

pemukiman.

Adapun penyebab kemiskinan di Kabupaten Bandung antara lain:

a. Terbatasnya kecukupan dan mutu pangan b. Terbatasnya akses
dan rendahnya mutu layanan kesehatan c. Terbatasnya akses mutu
layanan pendidikan d. Terbatasnya kesempatan kerja dan berusaha e.
Terbatasnya akses layanan perumahan f. Terbatasnya akses terhadap
air bersih dan aman serta keperluan sanitasi yang

memadai

g. Lemahnya kepasitas penggunaan dan penguasaan lahan h.
Degradasi kondisi sumber daya alam dan lingkungan hidup i. Lemahnya
potensi masyarakat miskin j. Lemahnya penanganan masalah
kependudukan k. Ketidaksetaraan dan ketidakadilan gender l.
Kesenjangan sosial m. Kesenjangan daerah

2. Strategi utama yang menjadi prioritas dalam penanggulangan
kemiskinan di Kabupaten

Bandung adalah :

a. Program perluasan kesempatan kerja dan berusaha b. Program
pemberdayaan masyarakat c. Program peningkatan kapasitas sumber
daya manusia d. Program perlindungan sosial e. Program peningkatan
kualitas lingkungan

Adapun sasaran dari program ini adalah :

a. Meningkatnya status gizi masyarakat b. Tersedianya pelayanan
publik terutama kesehatan dan pendidikan
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c. Membuka seluas-luasnya akses untuk memperoleh kesempatan
kerja dan berusaha d. Tersedianya perumahan yang layak e.
Tersedianya air bersih dan sanitasi yang baik f. Menjamin dan
melindungi hak perorangan dan hak komunal atas tanah g. Membuka
akses masyarakat miskin dalam pengelolaan dan pemanfaatan sumber
daya

alam dan terjaganya kualitas lingkungan hidup

h. Menjamin rasa aman dari gangguan keamanana, tindakan
kekerasan dan diskriminasi i. Meningkatnya kepedulian dan
partisipasi masyarakat miskin dalam proses

pembangunan dan penanggulangan kemiskinan di wilayahnya.

3. Pemantauan / monitoring dan evaluasi

Dilakukan secara partisipatif yang melibatkan berbagai pihak
terkait dalam

penanggulangan kemiskinan baik pemerintah (SKPD, PT) maupun non
pemerintah

(LSM, Ormas, Dunia Usaha) dan masyarakat, sasaran program.
Mekanisme monitoring

antara lain :

a. Pengumpulan data b. Pelaporan c. Deseminasi d. Pemanfaatan
dan tindak lanjut

5.2. Saran

Adapun saran yang diajukan dalam program penanggulangan
kemiskinan ini adalah

sebagai berikut:

1. Upaya penanggulangan kemiskinan harus dimaknai sebagi usaha
bersama, dimana

upaya-upaya yang dilakukan oleh pemerintah harus didukung pula
dengan peran serta

masyarakat dan sektor swasta.

Selama upaya penanggulangan kemiskinan dilakukan oleh satu pihak
saja maka tingkat

keberhasilan cenderung kurang optimal. Karena itu partisipasi
masyarakat miskin yang

paling mengetahui kebutuhan orang miskin tidak semata-mata
menjadi objek saja tapi

keterlibatannya hendaklah sebagai subyek yang akan lebih
mendukung keberhasilan

program penanggulangan kemiskinan.

2. Pendekatan penangulangan kemiskinan sudah bukan jamannya lagi
berorientasi proyek,

tetapi hendaklah berorientasi pada program dimana pendekatan
hasil (output) bukanlah

segala-galanya tapi pendekatan proses juga harus lebih
dipentingkan.

3. Walaupun sudah banyak program penanggulangan kemiskinan
diluncurkan baik oleh

lembaga pemerintah, swasta maupun perorangan dan banyak biaya
yang dianggarkan

untuk penanggulangan kemiskinan, akan tetapi faktanya angka
kemiskinan cenderung

masih meningkat. Karena itu diperlukan keterpaduan semua pihak
agar dalam

penaggulangan kemiskina mendapatkan hasil yang optimal.
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4. Agar penanggulangan kemiskinan dapat lebih optimal diperlukan
sebuah pedoman dan

acuan yang memadukan berbagai upaya penanggulangan kemiskinan.
Dan agar pedoman

tersebut tidak sekedar arsip saja maka akan lebih berarti jika
dituangkan dalam Perda

tersendiri, sehingga dokumen itu akan bersifat tetap dan
mengikat setiap orang serta

memberikan konsekuensi hukum bagi yang tidak
melaksanakannya.
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